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ABSTRAK 
 
 
Keutamaan berbuat baik kepada orang tua dalam kehidupan sehari-hari memiliki peranan penting dalam pembentukan 
karakter individu dan terciptanya hubungan sosial yang harmonis. Tindakan ini tidak hanya memperkuat ikatan dalam 
keluarga, tetapi juga memberikan dampak positif dalam kehidupan individu secara keseluruhan. Berbuat baik kepada 
orang tua mencakup banyak bentuk, seperti memberikan perhatian, mengasihi, mendengarkan, serta membantu mereka 
dalam berbagai aspek kehidupan. Tindakan tersebut mengajarkan rasa hormat, empati, dan tanggung jawab, yang 
menjadi dasar untuk hubungan yang sehat baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat yang lebih luas. Selain 
mempererat hubungan keluarga, berbuat baik kepada orang tua juga membentuk karakter anak. Anak yang terbiasa 
berbuat baik kepada orang tua cenderung lebih menghargai orang lain dan memiliki sikap yang lebih peduli terhadap 
lingkungan sekitarnya. Pengalaman ini memperkenalkan nilai-nilai pengorbanan dan kasih sayang, yang sangat penting 
dalam membangun masyarakat yang penuh kasih. Selain itu, berbuat baik kepada orang tua juga memberikan dampak 
spiritual yang besar, karena dalam banyak ajaran agama, tindakan ini dianggap sebagai jalan untuk memperoleh berkah 
dan ridha Tuhan. Artikel ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana berbuat baik kepada orang tua 
dapat memperkuat ikatan keluarga, membentuk karakter positif pada anak, serta menciptakan masyarakat yang lebih 
penuh kasih dan saling menghormati. Melalui pendekatan kualitatif dengan studi literatur dan wawancara, penelitian ini 
akan memberikan gambaran tentang implementasi tindakan baik tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
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PENDAHULUAN 

Berbuat baik kepada orang tua adalah ajaran universal yang sangat dihargai dalam berbagai 

budaya dan agama di seluruh dunia. Hampir semua tradisi dan kepercayaan menekankan pentingnya 

menghormati orang tua dan memperlakukan mereka dengan kasih sayang (Saniah & Lestari, 2021). 

Dalam ajaran agama-agama besar, tindakan berbuat baik kepada orang tua bahkan dianggap sebagai 

kewajiban moral yang tidak bisa diabaikan. Dalam Islam, misalnya, berbuat baik kepada orang tua 

sangat ditekankan, bahkan dianggap lebih utama daripada berjihad di medan perang. Allah SWT 

menyebutkan dalam Al-Qur'an bahwa penghormatan kepada orang tua merupakan salah satu amal 
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yang sangat diperhitungkan, yang menunjukkan betapa pentingnya peran orang tua dalam kehidupan 

seorang anak (Najib, 2020). Tindakan ini juga ditemukan dalam ajaran Kristen, Hindu, Budha, dan 

tradisi-tradisi lokal lainnya yang mengajarkan rasa hormat dan kasih kepada orang tua sebagai bagian 

dari moralitas dasar dalam hidup.  

Dalam kehidupan sehari-hari, berbuat baik kepada orang tua tidak hanya terbatas pada 

pemberian perhatian atau kasih sayang secara fisik (Fawaid & Hasanah, 2022). Namun, ini juga 

mencakup pengorbanan emosional dan mental, seperti mendengarkan keluh kesah mereka, 

menghargai pandangan mereka, dan memberikan bantuan sesuai dengan kebutuhan mereka. Anak-

anak yang berbuat baik kepada orang tua tidak hanya memperlihatkan rasa hormat, tetapi juga 

menunjukkan rasa tanggung jawab atas keberadaan orang tua mereka dalam kehidupan  mereka 

(Pertiwi et al., 2020). Tindakan ini memperlihatkan kedewasaan dalam hubungan keluarga dan 

mengajarkan nilai-nilai empati, pengorbanan, dan kasih sayang yang penting dalam membentuk 

karakter yang baik. 

Namun, di tengah kehidupan modern yang serba sibuk dan penuh tantangan, hubungan 

antara anak dan orang tua sering kali terpengaruh oleh berbagai faktor, seperti kesibukan sehari-hari, 

perbedaan pandangan, dan dinamika sosial yang cepat berubah (Zaelani et al., 2021). Pada zaman 

yang serba cepat ini, anak-anak sering kali terjebak dalam rutinitas kerja, pendidikan, dan kegiatan 

lainnya, sehingga mereka mungkin merasa kesulitan untuk memberikan perhatian penuh kepada 

orang tua mereka. Akibatnya, kadang-kadang anak-anak merasa terpisah secara emosional dari orang 

tua mereka, meskipun mereka hidup dalam satu rumah. Selain itu, adanya perbedaan pandangan, 

baik yang muncul dari perbedaan generasi maupun pandangan hidup yang berkembang, dapat 

menyebabkan ketegangan dalam hubungan orang tua dan anak. 

Meskipun demikian, penting bagi setiap individu untuk menyadari bahwa berbuat baik 

kepada orang tua bukan hanya sekadar tindakan fisik yang terlihat, tetapi juga mencakup perhatian 

yang tulus dan usaha untuk memahami kebutuhan emosional dan mental orang tua (Nurcahyanti, 

2022). Bahkan dalam masyarakat yang serba sibuk, tindakan kecil seperti memberikan waktu untuk 

berbicara, mendengarkan masalah mereka, atau sekadar menunjukkan rasa terima kasih melalui kata-

kata dan perbuatan, bisa menjadi bentuk pengabdian yang sangat berharga (Idhar, 2022). Dengan 

demikian, berbuat baik kepada orang tua dapat memperkuat ikatan keluarga yang dapat bertahan 

dalam berbagai tantangan zaman. 

Pentingnya berbuat baik kepada orang tua juga tidak terbatas pada hubungan langsung di dalam 

keluarga. Tindakan ini memiliki dampak yang lebih luas terhadap kehidupan sosial anak dan 

masyarakat secara keseluruhan (Mumtahanah, 2018). Anak yang tumbuh dalam lingkungan yang 

menghormati orang tua cenderung memiliki rasa empati yang lebih besar terhadap orang lain. 

Mereka belajar untuk menghargai orang lain, memahami pentingnya saling membantu, dan 
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bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial mereka. Ini menciptakan dasar yang kuat untuk 

masyarakat yang lebih peduli, inklusif, dan harmonis (Vol, 2018). 

Selain itu, berbuat baik kepada orang tua juga memberikan dampak yang signifikan terhadap 

perkembangan pribadi anak. Ketika anak-anak belajar untuk mengutamakan kepentingan orang tua 

mereka dan memperlakukan mereka dengan penuh kasih sayang, mereka tidak hanya 

mengembangkan karakter yang kuat tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai positif yang akan mereka 

terapkan dalam kehidupan mereka di masa depan (Zahrah et al., 2021). Sikap menghormati orang 

tua menjadi fondasi bagi mereka dalam membangun hubungan yang sehat dengan orang lain, baik 

itu teman, pasangan, maupun rekan kerja di kemudian hari. 

Sikap berbuat baik kepada orang tua juga berkontribusi pada perkembangan psikologis anak. 

Dalam banyak kasus, anak-anak yang memiliki hubungan yang baik dengan orang tua mereka 

memiliki tingkat stres yang lebih rendah dan merasa lebih aman secara emosional (Fahrezi Yusron 

Huda et al., 2021). Mereka merasa dihargai dan diperhatikan, yang membantu mereka membangun 

rasa percaya diri dan ketahanan mental. Hubungan yang harmonis dengan orang tua memberikan 

rasa aman yang penting bagi pertumbuhan pribadi anak dan membantu mereka dalam menghadapi 

berbagai tantangan kehidupan. 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang menggabungkan studi literatur dan 

wawancara mendalam untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang keutamaan 

berbuat baik kepada orang tua. Studi literatur dilakukan untuk menggali berbagai konsep dan 

pandangan tentang pentingnya berbuat baik kepada orang tua, baik dalam konteks agama, budaya, 

maupun teori psikologi. Sumber literatur yang digunakan mencakup buku-buku, artikel jurnal ilmiah, 

dan teks-teks agama yang membahas hubungan antara anak dan orang tua, serta dampak dari 

berbuat baik terhadap orang tua dalam kehidupan sehari-hari. Studi literatur ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi landasan teoretis dan prinsip-prinsip dasar yang mendasari pentingnya tindakan 

tersebut dalam konteks sosial dan religius. 

Selain itu, wawancara mendalam dilakukan terhadap sejumlah individu yang memiliki 

pengalaman langsung dalam berinteraksi dengan orang tua mereka. Wawancara ini melibatkan 

berbagai kelompok usia dan latar belakang, termasuk mereka yang orang tuanya masih hidup 

maupun yang sudah meninggal, untuk mendapatkan wawasan yang lebih kaya mengenai praktik 

berbuat baik kepada orang tua. Melalui wawancara ini, penulis berusaha menggali perspektif pribadi 

narasumber mengenai bagaimana mereka memaknai tindakan berbuat baik kepada orang tua, serta 

bagaimana pengalaman ini mempengaruhi hubungan mereka dalam keluarga. Wawancara juga 

memungkinkan penulis untuk memahami lebih dalam mengenai tantangan dan perubahan nilai-nilai 

yang mungkin mempengaruhi cara seseorang berinteraksi dengan orang tua mereka. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1 Hasil penelitian menunjukkan bahwa berbuat baik kepada orang tua memiliki berbagai 

dimensi, baik secara fisik, emosional, maupun spiritual. Tindakan berbuat baik ini bukan hanya 

terbatas pada bantuan fisik, seperti membantu pekerjaan rumah tangga atau memenuhi kebutuhan 

sehari-hari orang tua, tetapi juga mencakup perhatian emosional yang lebih mendalam. Dalam 

kehidupan sehari-hari, banyak responden yang menyatakan bahwa tindakan sederhana, seperti 

memberikan waktu untuk berbicara, mendengarkan keluhan mereka, atau sekadar mendampingi 

orang tua di waktu luang, memberi dampak positif yang besar bagi hubungan mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun tindakan yang dilakukan tampak sederhana, perhatian dan kehadiran 

emosional memiliki arti yang sangat penting bagi orang tua. 

Sebagian besar responden juga menambahkan bahwa memberi perhatian lebih pada 

kebutuhan mental dan fisik orang tua, seperti membantu mereka dalam aktivitas yang lebih berat, 

memberikan mereka kesempatan untuk beristirahat, atau mengingatkan mereka untuk menjaga 

kesehatan, adalah bentuk konkret berbuat baik. Tindakan-tindakan ini memperlihatkan bagaimana 

anak-anak yang memperhatikan orang tua mereka dapat membantu orang tua mereka menjalani 

kehidupan dengan lebih nyaman dan penuh kasih sayang. Dalam banyak kasus, tindakan ini bukan 

hanya sekadar memenuhi kebutuhan fisik orang tua, tetapi juga membangun hubungan yang lebih 

harmonis dan penuh kehangatan antara anak dan orang tua. 

Selain itu, penelitian juga menemukan bahwa berbuat baik kepada orang tua tidak hanya 

mempererat hubungan dalam keluarga, tetapi juga memiliki dampak positif dalam pembentukan 

karakter anak. Anak-anak yang dibesarkan dalam lingkungan yang menghargai orang tua dan berbuat 

baik kepada mereka cenderung lebih empatik dan bertanggung jawab terhadap orang lain. Mereka 

belajar mengenai nilai-nilai seperti kepedulian, pengorbanan, dan rasa hormat melalui tindakan nyata 

yang mereka lakukan dalam keluarga. Hal ini akan membentuk mereka menjadi individu yang lebih 

peka terhadap kebutuhan orang lain dan lebih mampu membangun hubungan yang sehat dengan 

masyarakat di luar keluarga mereka. 

Berbuat baik kepada orang tua juga mengajarkan anak-anak tentang pentingnya nilai-nilai 

tanggung jawab dan kewajiban moral. Anak-anak yang melihat orang tua mereka sebagai figur yang 

patut dihormati dan dihargai cenderung menginternalisasi sikap ini dalam kehidupan mereka sendiri. 

Mereka lebih cenderung untuk bertindak dengan penuh tanggung jawab, tidak hanya dalam konteks 

keluarga, tetapi juga dalam hubungan sosial lainnya. Ini adalah fondasi yang kuat bagi mereka untuk 

memahami pentingnya hubungan yang penuh pengertian dan saling menghormati dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Selain pengaruhnya terhadap hubungan keluarga dan pembentukan karakter anak, berbuat 

baik kepada orang tua juga memiliki dampak spiritual yang signifikan. Banyak responden yang 

meyakini bahwa berbuat baik kepada orang tua adalah salah satu cara yang dapat mendekatkan 
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mereka dengan Tuhan dan memperoleh berkah dalam hidup. Dalam ajaran agama-agama besar, 

tindakan ini sangat dihargai dan dianggap sebagai jalan untuk mencapai kebahagiaan dunia dan 

akhirat. Dalam Islam, misalnya, berbakti kepada orang tua dijadikan sebagai amal yang sangat mulia, 

yang bahkan disebutkan dalam Al-Qur'an sebagai bentuk ibadah yang lebih utama daripada jihad. 

Ajaran serupa juga dapat ditemukan dalam tradisi agama lainnya, yang menekankan pentingnya 

menjaga hubungan baik dengan orang tua sebagai bentuk penghormatan dan ketaatan kepada 

Tuhan. 

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa meskipun orang tua sudah tidak lagi bersama 

anak-anak mereka, tindakan berbuat baik kepada orang tua tetap dapat dilanjutkan melalui doa dan 

kenangan. Banyak responden yang merasa bahwa mengenang dan mendoakan orang tua adalah 

bentuk penghormatan yang dapat dilakukan setelah mereka meninggal. Tindakan ini mencerminkan 

keyakinan bahwa berbuat baik kepada orang tua tidak terbatas pada kehidupan fisik mereka saja, 

tetapi juga bisa berlanjut melalui aspek spiritual. Doa untuk orang tua, baik yang masih hidup 

maupun yang telah meninggal, adalah bentuk kebaikan yang dapat menjaga hubungan tetap kuat 

meski terpisah oleh waktu dan ruang. 

Dari sisi psikologis, berbuat baik kepada orang tua juga memberikan dampak yang sangat 

positif bagi perkembangan emosional anak. Responden yang terbiasa memperlakukan orang tua 

dengan penuh kasih sayang merasa lebih puas secara emosional dan lebih terhubung dengan keluarga 

mereka. Mereka merasa dihargai oleh orang tua dan merasa memiliki peran yang penting dalam 

kehidupan orang tua mereka. Hubungan yang baik ini memberikan rasa aman dan dukungan 

emosional yang dibutuhkan oleh anak untuk menghadapi tantangan hidup, serta menciptakan 

lingkungan yang stabil secara mental. 

Berbuat baik kepada orang tua juga berkontribusi pada pemeliharaan dan penguatan ikatan 

keluarga yang lebih besar. Dalam banyak kasus, keluarga yang saling menghargai dan mendukung 

satu sama lain cenderung memiliki komunikasi yang lebih terbuka dan sehat. Anak-anak yang 

menghormati orang tua mereka lebih cenderung untuk merasa bertanggung jawab terhadap 

kebahagiaan dan kesejahteraan orang tua mereka, sementara orang tua merasa dihargai dan dipahami 

oleh anak-anak mereka. Hal ini memperkuat ikatan emosional dalam keluarga dan menciptakan 

suasana yang penuh cinta dan keharmonisan. 

KESIMPULAN 
Berbuat baik kepada orang tua bukan hanya sekadar tindakan fisik, tetapi juga memiliki 

dampak emosional dan spiritual yang mendalam. Dalam kehidupan sehari-hari, tindakan sederhana 

seperti memberikan perhatian, mendengarkan keluh kesah mereka, atau membantu mereka dalam 

tugas sehari-hari dapat memperkuat hubungan antara anak dan orang tua. Tindakan ini menciptakan 

ikatan yang lebih dalam dan penuh kasih sayang, membangun rasa saling pengertian yang dapat 
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mengurangi ketegangan atau konflik dalam keluarga. Selain itu, perhatian yang diberikan kepada 

orang tua mencerminkan rasa hormat dan pengabdian, yang juga memberikan contoh positif bagi 

generasi berikutnya tentang bagaimana menjaga hubungan dengan orang yang lebih tua dengan 

penuh kasih. 

Keutamaan berbuat baik kepada orang tua juga memiliki peran besar dalam membentuk 

karakter anak. Anak-anak yang dibesarkan dalam lingkungan yang menghargai dan berbuat baik 

kepada orang tua cenderung mengembangkan rasa empati yang tinggi serta rasa tanggung jawab yang 

kuat. Mereka belajar nilai-nilai penting seperti pengorbanan, kepedulian, dan rasa hormat sejak dini, 

yang kelak akan membentuk mereka menjadi individu yang peduli terhadap orang lain dan 

bertanggung jawab dalam menjalani kehidupan sosial. Kebaikan yang mereka pelajari dalam keluarga 

menjadi modal berharga dalam membangun hubungan yang sehat dengan orang lain di luar rumah, 

serta memperkuat kohesi sosial dalam masyarakat. 
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